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Abstrak 
 
Pada  umumnya  suatu  Negara  membutuhkan  pendapatan  yang  besar  untuk 
mensejahterakan  kehidupan  rakyatnya.  Maka  Pemerintah  perlu  mendapatkan  dana  
tersebut dengan melakukan  suatu  pungutan  kepada  masyarakat  yang  lebih  dikenal  
dengan  kata  pajak. Pajak  merupakan  salah  satu  sektor  pendukung  bagi  Pemerintah  
dalam  mensejahterakan kehidupan  rakyatnya  demi  tercapainya  apa  yang  direncanakan  
maka  pemerintah  membentuk suatu badan yang bertugas untuk memunggut pajak dari 
masyarakat. Pemungutan pajak adalah suatu  fungsi  yang  harus  dilaksanakan  oleh  
negara  sebagai salah  satu  cara  untuk  mendapatkan pendapatan. Dalam pemungutan 
pajak dari masyarakat masih kurang efektif dan banyak masalah yang dihadapi. Salah 
satunya, kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. Instansi pemerintah 
dalam pemungutan pajak pada masyarakat adalah Kantor Dinas Pendapatan Daerah. 
Tujuan untuk mengetahui pengaruh pajak bahan mineral bukan logam & batuan dan 
retribusi bahan galian c terhadap pendapatan asli daerah kota jayapura periode 2009-2013. 
Metode Penelitian penelitian ini bersifat Kuantitatif, dengan rancangan Korelasional, 
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen yaitu pajak bahan mineral bukan logam & batuan dan retribusi bahan galian c 
terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah. 
Hasil Penelitian Secara Parsial Pajak bahan mineral bukan logam & batuan tidak 
signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota jayapura dan retribusi bahan galian c tidak 
signifikan terhadap pendapatan asli daerah kota jayapura, Secara Simultan Pajak bahan 
mineral bukan logam & batuan dan retribusi bahan galian c tidak signifikan terhadap 
pendapatan asli daerah kota jayapura. 
 
Kata Kunci :  Pajak bahan mineral bukan logam dan batuan, Retribusi bahan 
galian c, PAD. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pengelolaan Pemerintah Daerah, baik di tingkat provinsi maupun tingkat 
Kabupaten dan Kota memasuki era baru. Hal ini sejalan dengan dikeluarkannya 
Undang-Undang  Nomor  32  Tahun  2004  dan  Undang-Undang  Nomor  33  Tahun 
2004 yang mengatur tentang otonomi daerah dan desentralisasi fiskal. Otonomi 
daerah adalah pemberian kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab 
kepada daerah secara proposional dan diwujudkan dengan pengaturan, pembagian, 
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pemanfaatan sumber daya nasional yang berimbang dan berkeadilan serta 
perimbangan pusat dan daerah. Pelaksanaan otonomi daerah dengan azas 
desentralisasi diharapkan membawa implikasi luas pada masyarakat daerah ke arah 
yang lebih baik. Implementasi otonomi seharusnya dapat mewujudkan kemandirian 
daerah, Munculnya prakarsa daerah menghargai keanekaragaman dan potensi daerah. 
Sedangkan Implementasi Desentralisasi adalah tumbuhnya partisipasi masyarakat, 
adanya transparansi dan akuntabilitas kebijakan publik, dan penyelenggaraan 
pemerintah daerah dilaksanakan secara demokratis (Suhendro:2014). Kewenangan  
Daerah  untuk  memungut  Pajak  dan  Retribusi  diatur  dengan UU  Nomor  34  
Tahun  2000  yang  merupakan  penyempurnaan  dari  UndangUndang Nomor  18  
Tahun  1997  dan  ditindaklanjuti  peraturan  pelaksanaannya, yaitu Peraturan Daerah 
Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah. Salah  satu  upaya  untuk  meningkatkan  
Pendapatan  Asli  Daerah  sebagai salah  satu  sumber  penerimaan  daerah  yang  
mempunyai  peranan  penting  dalam pembangunan  Daerah  dan  membiayai  
kebutuhan  rumah  tangga  Daerahnya,  yaitu dengan  meningkatkan  penerimaan  
Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Riani (2013) yang meneliti Dari 
keterbatasan penelitian sebelumnya ini peneliti merasa perlu melakukan penelitian 
dengan objek penelitian yang berbeda yaitu menambah variabel retribusi bahan 
galian c  guna memperoleh hasil yang berbeda juga. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul Analisis pengaruh 
pajak bahan mineral bukan logam & batuan dan retribusi bahan galian c terhadap 
prendapatan asli daerah kota Jayapura. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pajak bahan mineral bukan logam dan batuan 
Pajak bahan mineral bukan logam dan batuan adalah pungutan daerah atas 
kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 
Retribusi bahan galian c 
Retribusi bahan galian c adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 
atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. 
 
Pendapatan asli daerah 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan yang diperoleh Daerah yang 
dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) bersumber dari Pajak Daerah; hasil 
pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan lain-lain PAD yang sah. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat Kuantitatif, dengan rancangan Korelasional, menggunakan 
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen yaitu pajak bahan mineral bukan logam & batuan dan retribusi bahan 
galian c terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data pada Dispenda Kota Jayapura 
periode tahun 2009 – 2013. Sedangkan waktu penelitian adalah dimulai dari bulan 
September 2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan realisasi pendapatan asli daerah 
kota jayapura periode 2009 – 2013. 
Sampeldalampenelitianinidilakukandenganteknik Sampling Purposive (sampel 
tujuan). Adapun sampel dalam penelitian ini yaituobjek penelitian yang meliputi ; 
Pajak bahan mineral bukan logam & batuan dan Retribusi bahan galian C dari tahun 
2009 - 2013. 
 
Identifikasi dan Definisi Variabel Penelitian 
1. Variabel Operasional yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :Variabel 
Independen  
a. Pajak bahan mineral bukan logam & batuan 
Pajak pengambilan Mineral Bukan Logam Dan Batuan yang disebut Pajak 
adalah pungutan Daerah atas kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logam 
dan Batuan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Retribusi bahan galian c 
Retribusi bahan galian c adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas 
jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan 
oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. 
2. Variabel Dependen  
a. Pendapatan asli daerah  
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh Daerah 
yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan 
perundang- undangan. 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan Analisis regresi linier 
berganda, digunakan untuk menganalisa data lebih dari dua variabel penelitian. 
Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 model regresi 
yaitu: 
Y  = a + b1X1 + b2X2 + e 
 
Dimana :  
Y  = Pendapatan asli daerah.  
a = Konstanta. 
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 b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X1 = Pajak bahan mineral bukan logam dan batuan. 
X2 = Retribusi bahan galian c. 
e = error. 
Untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian terhadap 
variabel-variabel penelitian secara parsial dan simultan. Pengujian secara parsial 
digunakan uji statistik t (t–test). Pengujian secara simultan digunakan uji signifikansi 
simultan (F-test). Dan masing- masing uji t dan uji F menggunakan tingat signifikansi 
<0,05. 
 
Deskripsi Objek Penelitian 
1. Penerimaan Pajak bahan mineral bukan logam & batuan kota Jayapura 
Pendapatan pajak  mineral bukan logam dan batuan  adalah penerimaan atas 
kegiatan  eksplorasi,  eksperimen, pengolahan / pemurnian,  pengangkutan  dan 
penjualan  Mineral  Bukan  Logam  dan  Batuan. Berikut  ini  target  dan  
realisasi pendapatan pajak bahan mineral bukan logam dan batuan Tahun 
anggaran 2009 sampai dengan 2013: 
 
 
Tahun Anggaran Target (Rp) Realisasi (Rp) 
2009 140.000.000 203.436.184 
2010 225.000.000 467.637.798 
2011 250.000.000 136.728.608 
Tahun Anggaran Target (Rp) Realisasi (Rp) 
2012 250.000.000 86.996.457 
2013 250.000.000 111.350.012 
 
 
2. Penerimaan Retribusi bahan galian c 
Pendapatan Retribusi Bahan Galian C adalah penerimaan atas pembayaran atas 
jasa atau pemberian izin Pengambilan Bahan Galian C yang khusus disediakan 
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi atau 
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badan. Berikut  ini target  dan  realisasi pendapatan Retribusi Bahan Galian C 
Tahun anggaran 2009 sampai dengan 2013: 
 
 
Tahun Anggaran Target (Rp) Realisasi (Rp) 
2009 - 140.000.000 
2010 - 13.276.700 
2011 - 11.200.000 
2012 - 24.645.000 
2013 - 250.000.000 
 
 
3. Penerimaan Pendapatan asli daerah kota jayapura 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang bersumber dari Pajak 
Daerah; hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan lain-lain PAD 
yang sah. Berikut ini target dan realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Jayapura 
Tahun anggaran 2009 sampai dengan 2013:
 
 
Tahun Anggaran Target (Rp) Realisasi (Rp) 
2009 35.435.500.000 42.991.033.113 
2010 44.000.000.000 50.575.675.159 
2011 56.500.000.000 61.780.104.012 
2012 64.240.000.000 76.887.003.661 
2013 73.500.000.000 100.225.833.150 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai R sebesar 0,496 maka Pajak Bahan 
Mineral  Bukan  Logam & Batuan Dan Retribusi Bahan Galian C   berpengaruh  
simultan  terhadap  Pendapatan Asli Daerah di Kota Jayapura sebesar  49,6 %.  dan  
Melalui  Uji  F  dilihat  bahwa  Pajak Bahan Mineral Bukan Logam & Batuan Dan 
Retribusi Bahan Galian C tidak memiliki pengaruh secara bersama-sama  dan tidak 
signifikan  terhadap  Pendapatan Asli Daerah di Kota Jayapura,  pembuktikan  dari  
nilai signifikan Uji F = 0,983 > 0,05. 
Semua  variabel  independen  dalam  penelitian  ini  yaitu  Pajak  Bahan Mineral 
Bukan Logam & Batuan Dan Retribusi Bahan Galian C memberikan pengaruh tidak 
signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Asli Daerah. Variabel Pajak Pajak 
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Bahan Mineral Bukan Logam & Batuan mendapatkan statistik Uji t sebesar 0,328 
dengan tingkat signfikansi 0,05. Hasil Uji t tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,328 > 0,05. Dari hasil Variabel Retribusi Bahan Galian C mendapatkan 
statistik Uji t sebesar sebesar 0,874 dengan tingkat signfikansi 0,05. Hasil Uji t 
tersebut menunjukkan bahwa  nilai  signifikansi  0,874 > 0,05. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan: 
1. Pendapatan  Pajak Bahan Mineral  Bukan  Logam  dan  Batuan  di  Kota 
Jayapura  periode  2009  sampai  dengan  2013  pada  umumnya  banyak 
mengalami  peningkatan dan penurunan.  Terjadinya kenaikan dan penurunan 
pendapatan  pajak  mineral  bukan  logam  dan  batuan  tergantung  jumlah 
produksi  dari  kegiatan eksplorasi, eksperimen, pengolahan/pemurnian, 
pengangkutan dan penjualan bahan mineral bukan logam dan batuan. 
2. Pendapatan Retribusi Bahan Galian C di Kota Jayapura periode 2009 sampai 
dengan 2013 pada umumnya realisasinya “belum efektif”. Retribusi Bahan 
Galian C tergantung perijinan usaha pertambangan yang ada di Kota Jayapura. 
3. Pajak Bahan Mineral Bukan Logam & batuan tidak berpengaruh signifikan  
terhadap penerimaan  Pendapatan  Asli  Daerah Kota Jayapura. Kecilnya 
pengaruh Pajak Bahan  Mineral  Bukan  Logam  &  Batuan  terhadap  
Pendapatan  Asli Daerah  ini  disebabkan  oleh  daerah  penyebaran  serta  
ketersediaan  bahan galian  di  Kota Jayapura lebih  sedikit  dibandingakan  luas  
wilayah Kota Jayapura itu sendiri. 
 
Saran 
Disarankan  agar  dapat  lebih  memaksimalkan  pemungutan  Pajak Daerah 
untuk kemakmuran seluruh masyarakat di Kota Jayapura. 
1. Disarankan dapat meningkatkan pelayanan  kepada  masyarakat dan juga lebih 
sering mengadakan  sosialisasi  tentang   pentingnya  membayar  pajak  untuk 
kesejahteraan bersama. 
2. Disarankan  agar  dapat  bertindak  tegas  kepada  wajib  pajak  yang  tidak  
membayar  pajak dengan cara memberikan sanksi berupa denda.  
3. Disarankan agar mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan mengambil 
wilayah penelitian yang lebih luas, sampel yang lebih banyak, dan menggunakan 
rancangan penelitian yang lebih kompleks. 
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